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Languag )
N BAHASA:
KEKUASAAN DA
HASA JAWA, SENI-SASTRA WAYANG DAN KEKUASAAN
BA

ibut Basuki, Petra Christian University, Surabaya
" rbasuki@petra.ac.id

i adalah hasil sebuah proses Panjang perjal

Abstrak: Bahasa Jawa seperti s::‘:g::-.n:a:lngan bohasa Jawa tidak bisa lpieas tjiarin::rk:wak*
Jawa. Dalam penalananknva,n: itu darl seni-sastra wayanglah bahasa lawa b m ing
seni-sastra  wayang, Lelfi:a}auh lagi, bahasa Jawa dan seni-sastra wayang adalah hasndntelisu.
perkembangannya. Jawa, dari jaman pra-kolonial, kolonial, hingga pasca-koloni,). Dalampro"-"*
Pﬁ‘ria_lanan ;ﬁ:‘;f’f:mbaha'san bahasa Jawa dalam bagian ini bertumpu, Pertama, dibahasr:r?
:;lta:ruatf)l‘es:kembangan bahasa Jawa dalam konteks perkembanga?n seni-sastra Wwayang, Kemud- i::
dibahas relasi antara bahasa dan kekuasaan Jawa yang akhirnya membenty “Cara. befy,
masyarakat Jawa. Makalah ini menunjukkan bahwa perkembangan ba_hafs? Jawa berke.lindan den
perkembangan seni-sastra wayang dan kekuasaan Jawa. Maka.lah ini juga menunjukkan batws
bahasa Jawa, sebagai produk budaya Jawa, berakar dalam sejarah kekuasaan Jawa yang tigs
terlepas dari dinamika relasi-relasi kekuasaan.

Bahasa memiliki beberapa fungsi'. Dua di antaranya, yaitu “fungsi refensial dan afektif .
[yang] sangat erat kaitannya dengan kekuasaan” (Thomas & Wareing, 2007: 14). Fungsi referensiz|
berhubungan dengan “bagaimana kita merepresentasikan/menggambarkan dunia di sekitar kita dan
dampak dari representasi itu terhadap cara kita berfikir” (ibid, 14). Sedangkan “fungsi afektif i
bahasa terkait dengan siapa ‘boleh/berhak’ mengatakan apa, di mana ini erat kaitannya dengan
kekuasaan dan status sosial” (ibid, 14).  Dalam makalah ini akan dibahas bagaimana bahasa Jawa

Bahasa dalam Seni-Sastra Wayang dan Kekuasaan Jawa
Membahas perkembangan bahasa dalam s
wayang di(re)produksj dari waktu ke wakt
bagaimana i3 menjadi bagijan ya

ejarah, sebut saja na ma-nama Kats, Hazeu, Brandon, Mulyono, Sef;
h N tentang wayang tetapi juga mencanlumm
dil. Pembahasan en; dan sastr. uluan, seperti Soenarto Timoer, Hazim Amir, Umar Kayam, S0et?
Yaitu dengap, melihatnya se a wayang dalam penelitian ini dilakukan dengan arah yang ber

Masyarakat Jawa berdasarkanb:iai produk budaya yang dimaknai dan memberi makna ;:f:w
t::; lain, wayang kulit sebagaj Ntuk dan refasi kekuasaan dalam sejarah kekuasaan Jawa- oatar
Bai *

. yang secara :’f oduk budaya tidak dilihat secara ‘generik’, yaitu budaya di ekt
tetapi dilipay secara ‘gjf, .uf Bi bersama atau dipraktikkan secara ko .
keseluruhan interaksj ¢ erensial, Yang dipahami sebagai sesuatu “vang dinegosiasikan da

“b“"ga"‘hubungan osial , , Yang keheradaannya tergantung kepada karakter kekuasadl
Yang berybap, dari wakty ke wakty” [Abdulla:, 2(:)6: 9-10). Membaca seni

un temurun diba

1
ThClrnas dan -
) Warein, "
lp"latlc] Du, B um?: 1214 - b
A f, m . .
fungsi Untu: k:::fsi t:rakhir tidak ) menyebutkan €mpat fungsi, referensial, afektif, esteti dalah

Secara langsyn [ si estetik 3
Sebagai socjg) lubrig, N seperyj dalam Pulsi, seq B berhubungan dengan kekuasaan. Fung haw o h
e, i angkan fungsi fatik adalah funesi basa-basi,
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sastra wayang dalam konteks sejarah kekuasaan Jawa memberikan gambaran bagaimana seni dan
sastra wayang berkait erat dengan kekuasaan Jawa,

Seni dan sastra wayang tumbuh sebagai produk budaya dalam pusat-pusat kebudayaan
Jawa, keraton/istana, sehingga bisa dikatakan bahwa wayang kulit berawal dari budaya keraton
(court culture). Timbulnya wayang di Jawa “mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
perkembangan sejarah [kekuasaan di Jawa] sejak masa sebelum bangsa Hindu datang di Indonesia
sampai Indonesia merdeka saat ini” (Haryanto, 1988: 24). Maka dari itu sejarah wayang sebagai
bagian dari sejarah Jawa tidak lepas dari sejarah kekuasaan Jawa. Sejarah Jawa tidak lepas dari
konflik kekuasaan yang penuh dengan pergolakan, sehingga setiap rezim umurnya tidak terlalu lama.
Rezim yang paling lama adalah Kerajaan Majapahit, di mana Hayam Wuruk saja berkuasa selama
lebih kurang 39 tahun (1350-1389). Setelah itu, kerajaan-kerajaan Islam dari Demak hingga Mataram
penuh dengan peperangan dan perebutan kekuasaan, apa lagi dengan hadirnya VOC saat itu. Dari
perebutan kekuasaan tersebut, pusat-pusat kerajaan bergeser sesuai dengan tempat kerajaan baru
didirikan. Misalnya, kerajaan Mataram Kuno/Hindu berpusat di Jawa Tengah, Singasari dan
Majapahit berpusat di Jawa Timur, dan Mataram Islam berpusat di Jawa Tengah kembali. Yang perlu
dicatat dari sejarah kekuasaan Jawa adalah bahwa setiap ada pusat kerajaan baru, bukan berarti
kerajaan lama harus musnah. Memang banyak kasus yang menunjukkan bahwa kerajaan lama bisa
dibumi-hanguskan, seperti kasus kerajaan Majapahit, tetapi seringkali raja yang kalah hanya ‘turun
pangkat’ menjadi bupati atau adipati, yang berfungsi sebagai ‘raja kecil’ di kerajaan yang dahulu ia
duduki, sehingga yang berubah hanyalah pusat dan orientasi kekuasaannya saja. Misalnya, ketika
kerajaan Kediri dikalahkan kerajaan Singasari, Kediri menjadi semacam kadipaten saja. Ketika adipati
Kediri memberontak, menyerang dan mengalahkan Singasari, Singasari, sebaliknya, menjadi daerah
bawahan Kediri lagi.

Wayang, yang merupakan hiburan sekaligus alat ritual masyarakat Jawa yang bersumber dari
dalam istana, tentu saja berubah sesuai dengan perubahan kekuasaan yang ada. Perubahan itu bisa
dari isi, bentuk wayang, struktur pertunjukan, cerita, atau penambahan karakter wayang. Memang
perdebatan asal usul wayang sendiri (seni wayangnya, bukan sastranya) sering dibawa ke jaman pra-
sejarah, Pembahasan ini biasanya ditujukan pada asal-usul seni wayang, apakah dari India, Cina, atau
Jawa dengan mengutip pendapat dari peneliti-peneliti sebelumnya seperti Hazeu, Kats, atau
Kusumodilogo (lihat Mulyono, 1982; Sutrisno, 1984; Haryanto, 1988; Amir, 1994, dll). Lebih jauh,
Brandon (1989) mengatakan, “Tanpa mempertimbangkan apakah penemuan teater bayang-bayang
dari Cina, India, atau Jawa, Wayang Kulit telah berkembang ke arah kematangan menjadi fenomena
Jawa yang asli tak ada bandingnya baik di India mau pun Cina” (92). Arah kematangan itu tidak lepas
dari sejarah kekuasaan di Jawa.

Menurut narasi sejarah pada umumnya, wayang purwa dimulai ketika kerajaan Mataram
Kuno ini diperintah oleh Prabu Dyah Balitung (898-910 M), yang memerintahkan penerjemahan
Ramayana dari bahasa Sansekerta dari India ke bahasa Jawa Kuno atau Kawi, yang menyebut kata
‘mawayang’ (Sena Wangi, 1983; Timoer, 1988; Haryanto, 1988) yang dianggap asal kata wayang.
Menurut Amir (1994), pada saat itu “pertunjukan wayang sudah ada pada tahun 907 seperti .
dibuktikan oleh prasasti Balitung, * . . . sl Geligi buat Hyang macarita Bhima ya kumara . . . * [Geligi
mengadakan pertunjukan wayang dengan cerita Bhima muda)” (34). Jaman ini bisa dianggap sebagai
awal perkembangan seni dan sastra. Jika benar bahwa seni wayang asli Jawa dan baru pada jaman
Mataram Kuno ini dimasuki cerita (sastra) Ramayana dan Mahabarata, maka raja-raja Hindu telah

memanfaatkan seni wayang dari Jaman pra-sejarah untuk kepentingan ritual agama mereka. Seni
wayang lokal dikawinkan dengan sastra wayang dari India, yang merupakan sastra yang
berhubungan dengan agama Hindu,
Satu golongan elit kependetaan yang baru, mungkin pada permulaan sebagian besar orang
India, yang tentunya telah aktif di sekitar pemimpin-pimimpin yang kuat yang mereka
Hindukan, dan kemudian mentasbihkannya sebagai raja yang ilahi. Raja-raja ini diandaikan
sebagai inkarnasi temporer di atas bumi dari dari beberapa dewa Hindu dan Buddha, dan
praktek ini menaikkan pemujaan kepada raja sebagai kesinambungan langsung dari leluhur
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